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PROFIL KOMPETENSI ASESMEN PEMBELAJARAN
MAHASISWA PPL-KKN FT-UNY
DI SMK TEKNOLOGI DAN REKAYASA

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapprofilkompetensi asesmenpembel gy aranmahasiswa FT-UNY
dalammel aksanakan program KKN-PPL.
Penelitian ini menggunakan pendekatan survey.

Populasipenelitianadal ahsemuamahasiswa FT-UNY yang akanmelaksanakan KKN-PPL
di SMK kelompokteknologidanrekayasa se Daerah Istimewa Y ogyakarta yang berjumlah
775 orang. Populasitersebar di 9 program studi kependidikan di lingkungan FT. Semua
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan tehniktes dandokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif
dankuantitatifdenganmenggunakan program SPSS.

Hasipendlitianinimenunjukkan 1) penguasankompetensiasesmenmahasiswa PPL -
KKN FT-UNY secarakesel uruhantermasukkategorisedang (rerata sekor = 9,34), masih di
bawahsekorrerata ideal 10, 2) aspek-aspek kompetens asesmen yang masih menjadi
kelemahan adalah memahamiklasifikasipenilaian, memahamiacuanpenilaian, memahami

format bentuktes, menganalisispenilaianacuanrel atif, menganalisisawabantes,
memahamikonsepreliabilitas, menerapkanbentuktesobyektif,
danmenginterpretasitingkatkesukaranbutirsoal .

Berdasarkanhasil penelitianinidiharapkandapatdilakukan program

peningkatankualitaspel aksanaanpembel g aranmatakuliah  yang berkaitandengan KKN-
PPL, sepertiPengajaranMikro, Teknologi Pembel g arandanEval uasi Pembel gjaran.

Kata kunci:kompetensi, asesmen, dan kompetensi asesmen.



PRAKATA

Alhamdulillah, akhirnya laporan penelitian yang berjudul ProfilKompetensi
Asesmen Pembelgaran Mahasiswa PPL-KKN FT- UNY Di SMK Teknologi dan
Rekayasa dapat diselesaikan.

Selesainya kegiatan penelitian dan penulisan laporan penelitian ini tidak terlepas

dari adanya bantuan berbagai pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini kami tim peneliti

mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1.

Rektor Universitas Negeri Y ogyakarta yang telah memberikan kemudahan dan
bantuan dana sehingga kegiatan penelitian di lapangan dapat berjalan lancar .
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Negeri Yogyakarta yang telah memberikan dukungan dan kelancaran
administrasi sehingga segala sesuatu yang berkaitan dengan persyaratan
administratif dapat diselesaikan dengan baik.

Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Y ogyakarta yang telah memberikan
ijin kepada tim peneliti menggunakan lokasi untuk mengumpulkan responden
guna menjaring data penelitian.

Saudara Agus lIriyanto, staf administras Bagian Akademik Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta yang telah membantu proses rekapitulasi dan
tabulasi data sehingga analisis data penelitian dapat berjalan lancar.

Semua pihak yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu satu yang secara
langsung maupun tidak langsung membantu pel aksanaan kegiatan penelitian.

Laporan penelitian ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, masukan dan saran dari

para pembaca masih sangat kami harapkan. Mudah-mudahan laporan penelitian yang

sederhana ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan kualitas pelaksanaan

Program Pengalaman Lapangan mahasiswa Fakukltas Teknik Universitas Negeri

Y ogyakarta, umumnya bagi seluruh mahasiswa Universitas Negeri Yogytakar ta yang

mengambil program studi kependidikan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LatarBelakang

FakutasT eknikUniversitasNegeri Y ogyakarta (FT-UNY)
adal ahsal ahsatul embagapendi di kantinggi milikpemerintahdituntutuntuksel al uberus
ahameningkatkankualitasl ayanansebagai manasuatuorgani sasi padaumumnya.Direk

toratJenderal PendidikanTinggitelahmerumuskanvisi PendidikanTinggi di
Indonesia yang tercantumdalamPart | Chapter 11 HELTS 2003-2010
sebagaiberikut:

In order to contribute to the nation’s competitiveness, the national higher
education has to be organizationally healthy, and the same requirement also
applies to ingtitutions. A structural adjustment in the existing system is, however,
needed to meet this challenge. The structural adjustment aims, by the year of
2010, of having a healthy higher education system, effectively coordinated and
demonstrated by the following features: Quality: Accsess and Equity: Autonomy.
(PedomanPenjaminanMutu, DirjenDikti, 2003:1).

Berdasarkanatasvisitersebutmaka FT-UNY
dituntutuntukdapatmenyel enggarakan program-program
pendidikantinggidenganiklim yang sehat.lklim yang
sehattersebutdapatdilihatdari aspek kualitas, aksesdankeadilan,
sertaotonomi.Berkaitandenganvisi pendi dikantinggitersebut FT-UNY

telahmerumuskanvisilembaganyayaitu “Menjadi barometer FakultasTeknik di
Indonesa  yang mampumenghasilkantenagakependidikandan non
kependidikanteknik  yang  cendekia, profesional, mandiridanbernurani,
sesuai dengantuntutanperkembanganil mudanteknol ogi diera global
(DokumenSistemM anajemenM utu ISO 9001.:2000, Fakultas
TeknikUniversitasNegeri Y ogyakarta, 2008).

Sebagai sal ahsatulembagapendidikantinggi di Indonesia tugasutama FT-
UNY adalahmenyelenggarakan Tri Dharma PerguruanTinggidimana dharma
pertamanyaadal ahmenyel engarakanpendi dikandanpengaj aran.Untukdapatmenyel e
nggarakan program pendidikandanpenga aran yang
efektifdiperlukanrumusankebijakanakademik yang



jelas.K ebijakanakademikadal ahpernyataanakademik yang
harusdiikutiol ehsel uruhunsurpel ak sanaakademi kdanpendukungakademik yang
memuatarahkebijakanpenyel enggaraankegi atanakademi kdankonsepsi universitasat
aufakultas yang
menyel uruhuntukmengel oladanmengembangkantatananperangkatkeras,
perangkatlunakdansumberdayamanusia yang berkualitas
(PedomanPenjaminanMutu UNY, 2007:3).

Dalam upaya mencapai prestasi akademik yang tinggi ini maka dalam
penyelenggaraan program pendidikan dan pengajaran diperlukan rumusan standar
akademik. Standar akademik merupakan landasan bagi penyusunan visi, mis dan
tujuan lembaga/program pendidikan, pengembangan kurikulum, proses
pembelgaran, dosen, mahasiswa, dan sumber daya manusia, kesehatan
lingkungan dan keselamatan, sumber belgar, penelitian dan pengembangan, etika,
peningkatan mutu berkelanjutan, serta penyelenggaraan administrasi (Pedoman
Penjaminan Mutu UNY, 2007:5).

Permasalahan penting yang perlu digarisbawahi pada rumusan standar
akademik tersebut yaitu peningkatan mutu berkelanjutan. Proses peningkatan
mutu akademik berkelanjutan yang efektif dan efisien merupakan salah satu
kegiatan penting bagi setiap lembaga pendidikan termasuk FT-UNY. Untuk itu,
penerapan budaya berkualitas perlu diperhatikan dalam proses interaks antar
sumber daya manusia. Dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengagjaran, ada
beberapa kondisi yang diperlukan sebagai syarat terciptanya budaya berkualitas,
yaitudosen dan karyawan mempunyai kesadaran dan motivasi kerja yang baik,
dosen dan karyawan mempunyai kemandirian mengendalikan dan meningkatkan
kualitas, kelompok kerja lebih bernilai dari pada individu, serta dosen dan
karyawan berperan penting untuk mencapai efektivitas organisasi (Dadan Rosana,
2009:305).

FT-UNY merupakan salah satu fakultas di lingkungan UNY yang
menyelenggarakan program kependidikan untuk menghasilkan lulusan menjadi
calon guru sekolah menengah keguruan (SMK) kelompok Teknologi dan
Rekayasa. Pelaksanaan pembelgaran didasarkan atas kurikulum kependidikan



teknik yang sudah disusun berdasarkan hasil kagjian tim ahli. Salah satu program
pendidikan dan penggjaran yang diharapkan mampu memberikan bekal awa yang
cukup penting dalam membentuk sosok lulusan yang kompeten sebagai calon
guru teknik adalah program Kuliah Kerja Nyata-Praktik Pengalaman Lapangan
(KKN-PPL).

KKN-PPL adalah program kegiatan yang memadukan antara program
kegiatan PPL dan program kegiatan KKN (Panduan KKN-PPL, 2011).
K eterpaduan dimaksud adalah keterpaduan yang difokuskan pada integrasi antara
aspek pengel olaan/mana emen dan aspek waktu. Tujuan utama yang ingin dicapai
dengan adanya penyelenggaraan KKN-PPL tersebut adalah membina dan
mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru/pendidik atau calon
tenaga kependidikan. Pengembangan kompetensi ini tidak lepas dari kompetens
yang dipersyaratkan bagi seorang guru seperti yang diamanatkan dalam Undang-
UndanggurudanDosenNomor 14 Tahun 2005, yaitu kompetensi paedagogik,
kompetensiprofesional, kompetensi social dankompetensikepribadian.

Untuk dapat mengikuti program KKN-PPL mahasiswa harus memenunhi
persyaratan, baik administratif maupun akademik. Khusus persyaratan akademik
mahasiswa harus menempuh mata kuliah Pengajaran Mikro dan mendapat nilai
minima B. Untuk dapat menempuh kuliah Pengajaran Mikro mahasiswa wajib
menempuh mata kuliah Teknologi Pembelgjaran dan Evaluasi Pembelgjaran. Hal
ini dimaksudkan agar sebelum memasuki kegiatan program KKN-PPL para
mahasiswa telah memiliki kesigpan khususnya yang berkaitan dengan
paedagogik. Salah satu aspek dalam kompetensi paedagogik adalah kompetensi
asesmen pembelgjaran. Asesmen pembelgaran adalah salah satu kegiatan yang
harus dilaksanakan dalam setiap kegiatan program pembelgaran. Untuk dapat
melaksanakan asesmen pembelgaran dengan baik diperlukan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai tentang segal a sesuatu yang berkaitan asesmen.

Untuk tahun akademik 2011/2012 ini calon peserta KKN — PPL dari FT-
UNY berjumlah sekitar 775 orang mahasiswa. Latar belakang pendidikan mereka
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu mereka yang segjak awa mengambil jalur
S1 Kependidikan dan mereka yang mengambil jalur Program Kelanjutan Studi



(PKS) yang berasal dari lulusan D-3. Hal ini tentu akan memberikan karakteristik
yang beragam pada pengetahuan dan kemampuan mereka dalam melaksanakan
asesmen pembelgaran. Hingga saat ini, informasi lengkap tentang sgjauh mana
kemampuan mahasiswva FT-UNY dalam melaksanakan asesmen pembelgaran
selama mengikuti program KKN — PPL dirasakan masih sangat kurang. Untuk itu
maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mengungkap lebih jauh masalah
kompetensi asesmen pembel gjaran mahasiswa dalam melaksanakan pembelgjaran
selama mereka mengikuti program KKN-PPL. Dengan penelitian ini diharapkan
diperoleh informasi lengkap profil kompetensi asesmen pembelgjaran mahasiswa
FT-UNY yang mengikuti program KKN-PPL sehingga informasi ini dapat
digunakan untuk perbaikan dan pembinaan program yang dapat meningkatkan
kualitas KKN-PPL mahasiswa FT-UNY.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian di muka dapat dirumuskan permasalahan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagamanakah profil kompetens asesmen pembelgaran mahasiswa FT-
UNY yang melaksanakan kegiatan KKN-PPL?
2. Aspek-aspek apa sgjakah yang menjadi kelemahan bagi mahasiswa FT-NY
dalam melaksanakan asesmen pembelgaran selama mengikuti program
KKN-PPL?

C. TujuanPenelitian

Berdasarkan permasalahan di atas penelitian ini  bertujuan untuk

mengetahui:

1. Profil kompetensi asesmen pembelgaran mahasiswa FT-UNY yang
mel aksanakan kegiatan KKN-PPL.

2. Aspek-aspek yang menjadi kelemahan bagi mahasiswa FT-NY dalam
mel aksanakan asesmen pembelgjaran selama mengikuti program KKN-
PPL.



Tercapainya tujuan-tujuan penelitian di atas akan sangat membantu bagi
mangemen FT-UNY untuk mengambil kebijakan dan melaksanakan program-
program yang relevan sehingga terjadi peningkatan kualitas pelaksanaan program
KKN-PPL FT-UNY. Di samping itu, dengan melakukan koordinasi dengan 9
program studi  kependidikan, diharapkan mangemen FT-UNY dapat
menggunakan semua informas dari penelitian ini untuk mengambil kebijakan
peningkatan kualitas pembelgjaran praktik kependidikan, baik dari segi materi
maupun dari segi tenaga penggarf. Hal ini secara tidak langsung akan
memberikan citra positif bagi pihak SMK yang akan menerima mahasiswa FT-
UNY melaksanakan KKN-PPL.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA

A. Program KuliahK erjaNyata-Praktik PengalamanL apangan

Salah satumatakuliah yang
disel enggarakanol enFakultasT eknikUniversitasNegeri Y ogyakarta
adalahKuliahKerjaNyata (KKN)  danPraktikPengalamanLapangan  (PPL).
KKNdan PPL masing-masingmemiliki SKS = 3 danbersifatlapangan. Artinya 1
Skssetara 4 kai 50  menittatapmuka.Dengandemikian,  untuk 3
sksmahasi swaharusmemanfaatkanwaktu 3 x 4 x 50 menit = 600 menittiapminggu.
Daamsatu semester dihitung 16 minggu yang
berartitiapmahasi swamemerlukanwaktu 16 x 600 menit = 9600 menitatau 160 jam
untukmel aksanakan KKN atau PPL.
Jikakeduamatakuliahl apangantersebutdil aksanakansendiri-
sendirimakasetigpmahasisvamemerlukanwaktu 2 x 160 jam = 320 jam
untukmel aksanakan KKN dan PPL dalamsatu semester.
Da amsatumi nggusetiapmahasi swamemerlukanwaktu 320 jam : 16 = 20 jam.
Bebanmahasiswa yang mengikuti program KKN-PPL
setaradenganketerpaduanbobotsksdari keduamatakuliahtersebut.

Program KKN-PPL diperuntukkanbagimahasiswa strata satu (S1)
jaurpendidikan. Sasarandarikegiatan program KKN-PPL
iniadalahmasyarakatsekol ah, baikdalamkegiatan yang
adakaitannyadengankegi atanpembel g aranpadaumumnyamaupunkegi atan-
kegiatan lain yang mendukungberlangsungnya proses pembelgaran. KKN-PPL
di harapkandapatmemberi kanpengal amanbel gjarbagimahasi swa,
terutamadal amhal pengalamanmenggjar, memperluaswawasan,
pel ati handanpengembangankompetensi yang diperlukandalambidangnya,
peningkatanketerampilan, kemandirian, tanggungjawab,
dankemampuandal ammemecahkanmasal ah (Panduan KKN-PPL, 2011).

Tujuanpokok KKN-PPL pada dasarnya adadah memberi beka
pengetahuan dan keterampilan kepada mahasiswa sebagai calon guru.



DalambukuPanduan KKN-PPL UniversitasNegeri Yogyakarta tahun 2011
dideskripsikan 5 (lima) butir tujuanpenyelenggaraan KKN-PPL yang rumusan
butir 1 berbunyi
“memberikanpengal amankepadamahasi swadal ambi dangpembel ) arandanmanaj eri
a di sekolahataulembaga,
dalamrangkamel atihdanmengembangkankompetensi keguruanataukependidikan”.

Daam tujuan ini tersirat adanya upaya para pengelola KKN-PPL untuk
membekali pengetahuan dan keterampilan kepada mahasiswa sehingga setelah
melaksanakan program KKN-PPL memiliki kesigpan calon guru pemula

khususnya yang berkaitan dengan kemampuan mengagjar.

B. StandarKompetenst KKN-PPL

Pel aksanaankegiatan program KKN-PPL yang wajibdiikutiolehmahasiswa
S1 jaurkependidikandimaksudkanuntukmengembangkankompetensi yang
harusdimilikiolehparacalon  guru.Dengantetapmemperhatikankompetensi  yang
diamanatkanol ehUndang-UndangGurudanDosenNomor 14 Tahun 2005, program
KKN-PPL jugatel ahmerumuskankompetensi pokok yang
harusdikembangkanyai tukompetensi paedagogik, kompetensiprofesional,
kompetensisosial, dankompetensikepribadian.

Berdasarkanatas 4 kompetensipokok guru tersebut program KKN-PPL
UniversitasNegeri Yogyakarta menjabarkan8 (delapan)standarkompetensi yang
harusdimilikiolehpeserta KKN-PPL terpadu. Secararinci,
delapanstandarkompetensi program KKN-PPL terpaduadal ahsebagaiberikut: 1)
memahamikarakteristikpesertadidik; 2) menguasai bidangstudi; 3)
menguasai metodol ogipembel gjaran yang mendidik; 4)
memilikikepribadiansebagai guru; 5) memahamidinamikakehidupansekolah; 6)
memilikikemampuanmengelola program kegiatan; 7)
memilikikemampuanmemberdayakansekolah dan 8) memilikipotensilife skill.
Berdasarkanatasrumusan kompetensi butir nomor 3 di atas yang berbunyi
“menguasaimetodologipembelajaran yang mendidik”

tersiratadanyaupayauntukmengembangkankompetens paedagogik.



C. Kompetens Pedagogik
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 28 ayat (3) butir berbunyi: kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelgjaran peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelgjaran, evaluasi hasil
belgjar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potenss yang dimilikinya. Salah satuaspekdarikompetensi paedagogiktersebut
adal ahkemampuanmel ak sanakanasesmenpembel gjaran (evaluas hasil
bel g ar).Pengungkapanl ebi hdal amtentangkompetensi asesmenpembel gjaranmenj ad
ifokusutamadalampenelitianini.
Dalammel aksanakan KKN-PPL
kompetens asesmenpembel g arandijabarkanmenjaditigakompetensidasar, yaitu:
1. Menguasai prinsi pdanprosedurasesmen proses danhasi|bel gjarpesertadidik.
Indikatornya:

M endeskripsikanmakna, fungsi, danprosedurasesmen

M engembangkanal ternatifinstrumen/al atasesmenberbentuktesdannontesseca

rasistematis.

Mendeskripsikanteknikmengolah, = menganalisis, danmemakal  data

hasilasesmen.
2. Merencanakandanmel aksanakanasesmen proses danhasi|bel gjarpesertadidik.

Indikatornya:

M embuatkisi-kisiasesmen proses danhasilbel gjar.

Membuatal at/instrumen proses danhasilbelgjar.

M enerapkanasesmendal ampembel gjaran.

Mengolah, menganalisisdanmemakai data

hasilasesmensebagai bali kanuntukpesertadidik , gurudan orang tua,

M engadministrasikanhasil asesmen proses danhasilbel gjarpesertadidik.
3. Memanfaatkanhasilasesmenuntukperbai kanpembel gjaran.

Indikator:

M emanf aatkanhasilasesmenuntuk perbai kanal at/instrumenasesmen



M emanf aatkanhasilasesmenuntukmerencanakandanmel aksanakan  program
remedi danmemperbai ki pembel gjaran.

M emanf aatkanhasilasesmenuntukmerencanakandanmemberikanmateri pemb
elgaran.

M emanf aatkanhasilasesmensebagai bahanuntukberkomunikasikepada orang

tuapesertadidik

D. KompetensiAsesmenPembelajaran
1. PengertianKompetensi

Secaragari shesarkompetensi dikatakansebagai suatukemampuanuntukmel ak
ukansesuatudengantepatdanbenarmel al uii ntegrasi antarapengetahuan,
keterampilan, dannilai-nilai sertakepribadian.Menurut Dobson (2003):
“Acompetency is defined in terms of what a person is required to do
(performance), under what conditions it is to be done (conditions), how well it is
to be done (standards)”.
K ompetensi adal ahkemampuanseseorangdal ammel akukansesuatuberdasarkankond
isitertentudansesual denganstandar yang ditetapkan.

Padabagianlain, Roe (2002) mengemukakanbahwa “competence is defined
as the ability to adequately perform a task, duty or role. Competence integrates
knowledge, skills, personal values and attitudes. Competence builds on knowledge
and skills and is acquired learning through work experience and learning by
doing” Intinya,
kompetens merupakankemampuandal ammel aksanakantugassecaratepat yang
merupakanintegrasipengetahuan, keterampilan, nilai-nilaipribadidansikap yang
diperolehmel al ui pengal amankerjadanbel g arsambil bekerja.

Berkaitandenganprofesiseseorangsebagai  guru  makakompetensi seorang
guru adalahkemampuan guru tersebutdalammengintegrasi kanpengetahuan,
keterampilan, nilai-
nilai dansi kapsehi nggadapatmel ak sanak ansesuatudengattepatdanbenarsesuaidenga
nstandar yang ditetapkan.DitambahkanolenMulyasa (2008) bahwakompetensi
guru merupakanperpaduanantarakemampuan personal, keilmuan, teknologi,



sosia, dan spiritual yang secarakaffahmembentukkompetensi standarprofes guru,
yang mencakuppenguasaanmateri, pemahamanterhadappesertadidik, pembelgaran

yang mendidik, pengembanganpribadi, danprofesionalisme.

2. PengertianAsesmenPembelajaran

Daamsetiap proses pembel g aranterdapatsatukegiatan yang
tidakbi saditinggal kanyaituasesmenpembel gjaran.
Asesmenpembel g aranadal ahkegi atanpenilai anhasilbel g ar yang
melibatkancaradanal attertentusesuaidengankarakteristikobyek ~ yang  dinilai.
Blerkom(2009) mengatakan bahwaAssessmetnt isa very general terms that
describes the many techniques that we have used to measure and judge students
behavior and performance. Salvia (1988), mengatakan: Assessment is the process
of collecting data for the purpose of (1) specifying and verifying problems and (2)
making decisions about student. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa untuk
melakukan asesmen pembelgaran diperlukan pengetahuan dan keterampilan
tentang teori dan praktik-praktik aesmen. Obyek yang
dinilaiadalahhasi|bel gardarisiswa.Hasi|belgjarsiswamencakup3  (tiga)  aspek,

yaitu: hasilbelgjar yang berkai tandenganperkembangankognitif,
afektif keterampilan (psikomotor).
Da ammel akukanasesmenpembel g aranterdapatti gaaktivitas yang

salingterkaitsatusamalain, yaitupengukuran, penilaiandantes.

Pembelgaran di SMK identik dengan pembelgaran keuruan yang
mencakup pembelgjaran teori dan pembelgaran praktik. Hal ini menuntut
pengetahuan dan keterampilan tersendiri bagi setiap guru yang melaksanakan
pembelgaran untuk dapat melakukan asesmen hasil belgar yang baik.
Asesmenhasilbel g arkejuruan dapatdilakukandenganberbagai cara,
mi sal nyateskemampuankognitifteoripermesinan, teswawancaraterstruktur,
tespengetahuankerja, observasisikapkerja, teskinerjadantesketerampilan. Untuk
pembelgjaran praktik salahsatubentukasesemen yang
banyakdilakukanadal ahdengantesketerampilan.
TesketerampilanmenurutGrondiund (1982:84) mencakup: paper and pencil test
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(berkaitandenganpengetahuanketerampilan), identification

(kemampuanmengidentifikasi al atataubahan yang
diperlukanuntukmembuatproduk/komponen), simulated performance
(kemampuanmensi mul asitiruangerakanketerampilan), danwork sample

(mengukurkinerja yang sesungguhnya).

Berdasarkanuraian-uraian di
ataskompetensi asesmendal ampenelitianinidif okuskanpadaprofiltingkatpenguasaaa
npengetahuandanketerampilanmahasiswa FT-UNY
dalammel akukanasesmenhasilbelgjarsisva SMK yang merekagjardalam program
KKN-PPL. Pengetahuandanketerampil antersebutmencakup 1)
menguasai prinsi pdanprosedurassesemen proses danhasilbelgarpesertadidik, 2)
merencanakandanmel aksanakanasesmen proses danhasilbelgjarpesertadidik, dan

3) memanfaatkanhasilasesmenuntukperbai kanpembel gjaran.

E. Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan uraian di muka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian
sebagal berikut:
1. Bagaimanakah profil kompetensi asesmen pembelgaran mahasiswa FT-UNY
yang melaksanakan kegiatan KKN-PPL?.
2. Aspek-aspek apa sgakah yang menjadi kelemahan bagi mahasiswa FT-NY
dalam melaksanakan asesmen pembelgaran selama mengikuti program
KKN-PPL.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan menggunakan pendekatan survey
terhadap obyek di lapangan berdasarkan atas tujuan peneitian yang sudah
dirumuskan. Hasil survey akan dideskripsikan sesuai dengan keadaan lapangan,

baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

B. Lokas dan Waktu Pendlitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan mengambil lokasi seluruh SMK
kelompok Teknologi dan Rekayasa se Daerah Istimewa Y ogyakarta, baik yang
berstatus negeri maupun swasta, yang menjadi tempat bagi mahasiswa
melaksanakan program KKN-PPL. Waktu penelitian akan dilaksanakan selama 4

(empat) bulan,yaitu mulai bulan Juni sampai dengan September 2012.

C. Populas dan Sampel Penelitian

Populas penelitian adalah seluruh mahasiswa FT-UNY yang menjadi
peserta KKN-PPL pada tahun akademik 2011/2012. Berdasarkan data yang
diperoleh dari kantor Unit Pelaksana Pengalaman Lapangan UNY ,jumlah
mahasiswa FT-UNY yang resmi mengikuti program KKN-PPL tahun 2012 adalah
775 orang. Jumlah ini tersebar di 9 (sembilan) program studi yaitu Pendidikan
Teknik  Elektronika, Pendidikan Teknik Informatika, Pendidfikan Teknik
Elektro, Pendidikan Teknik Mekatronika, Pendidikan Teknik Mesin, Pendidikan
Teknik Otomotip, Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, Pendidikan Tekni.
Boga, dan Pendidikan Teknik Busana. Ke 9 (sembilan) program studi tersebut
adalah program studi kependidikan yang ada di lingkungan FT-UNY yang
menyelenggarakan program pengalaman lapangan bagi mahasiswanya. Pada
Tabel 1 dapat dilihat sebaran populasi sekaligus sampel penelitian.
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Tabel 1. Sebaran Populasi dan Sampel Pendlitian

No. | Program Studi Popul asi
1 | Pendidikan Teknik Elektro 68
2 | Pendidikan Teknik Elektronika 90
3 | Pendidikan Teknik Mesin 101
4 | Pendidikan Teknik Otomotip 80
5 | Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan 79
6 | Pendidikan Teknik Boga 87
7 | Pendidikan Teknik Busana 81
8 | Pendidikan TeknikMekatronika 67
9 | Pendidikan Teknik Informatika 122

Jumlah 775

D. Definisi Operasional Variabel

Kompetensi asesmen pembelgjaran adalah tingkat kompetenst mahasiswa
FT-UNY dalam menguasai pengetahuan dan keterampilan melakukan asesmen
hasil belgar siswa SMK yang mereka gjar pada progran KKN-PPL. Indikator
pokok kompetensi asesmen adalah menguasai prinsip dan prosedur asesmen
proses dan hasil belgjar peserta didik, merencanakan dan melaksanakan asesmen
proses dan hasil belgar peserta didik, dan memanfaatkan hasil asesmen untuk

perbaikan pembelgjaran.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data akan dilakukan dengan menggunakan teknik tes dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk menjaring data tentang kompetensi wawasan
asesmen hasil belgjar. Dokumentasi untuk menjaring data identitas mahasiswa.

Materi tes dikembangkan berdasarkan atas indikator pokok kompetensi
asesmen, yaitu menguasa prinsip dan prosedur asesmen proses dan hasil belgjar
peserta didik, merencanakan dan melaksanakan asesmen proses dan hasil belgjar
peserta didik, dan memanfaatkan hasil asesmen untuk perbaikan
pembelgaran.Hasil dari penjabaran dan pengembangan ke-3 (tiga) indikator
pokok tersebut diperoleh 20 butir sub indikator yang selanjutnya dijadikan sebagai
butir soal. Format tes yang digunakan adalah tes bentuk obyektif pilihan ganda
sederhana dengan empat aternatif jawaban. Sekor maksimum yang mungkin
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dicapai adalah 20 dan sekor minimum 0. Penjabaran instrumen penelitian dapat
dilihat pada kisi-kisi instrumen Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen

No Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi/Butir soal
1. Memahami lingkup penilaian hasil belgjar
2. Memahami lingkup hasil belgjar aspek kognitif
Menguasai prinsip dan 3. Memahami klasifikas penilaian
1 prosedur asesmen proses | 4. Memahami acuan penilaian
dan hasil belgjar peserta 5. Memahami format bentuk tes
didik 6. Memahami konsep reliabilitas
7. Memahami telaah kualitas tes
8. Memahami konsep validitas
1. Memilihjenistes
2. Menerapkan bentuk tes
> m;r;eknﬁik;nagnen 3. Menerapkan bentuk tes obyektip
proses dan hasil belajar 4. Memahami konsep tingkat kesukaran butir soal
5. Menerapkan analisis validitas
6. Menerapkan anadlisisreliabilitas
1. Menganalisis penilaian acuan relatif
. 2. Menginterpretas tingkat kesukaran butir soal
Memantaatkan hasl . 3. Merr?ahamii3 konsep tgndency central
3 | asesmen untuk perbaikan TR . -
pembelajaran, 4. Menentukan I"’ll|al akhir hasl'belajar
5. Mengevaluas daya beda butir soal
6. Menganalisis jawaban tes

Anaisis vdiditas instrumen dilakukan dengan menelaah butir-butir soal
berdasarkan atas substansi materi, konstruksi, dan bahasa. Validas dilakukan
melalui forum diskusi dan koordinasi oleh semua anggotatim peneliti dan melalui
forum seminar instrumen yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan
Pengabdian pada Masyarakat (LPPM) UNY.

F. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan bantuan program SPSS yang
mencakup sekor rerata, sekor maksimum, sekor minimum, persentase penguasaan
kompetens, tabel, dan grafik.
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Tingkat penguasaan kompetensi asesmen dikelompokkan kedalam 5
(lima) kelompok, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.
Kriteria penentuan tingkat penguasaan kompetensi menggunakan kriteria seperti
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria penilaian penguasaan kompetensi asesmen

No. Kriteria Keterangan
1 M > Mi+18SB Sangat Tinggi
2 |Mi+06SB<M<Mi+18SB Tinggi
3 Mi-06SB<M<Mi+0,6SB Sedang
4 Mi-1,8SB<M<Mi-0,6SB Rendah
5 M<Mi-18SB Sangat Rendah
Keterangan:
M : mean (rerata) sekor tes kemampuan

Mi : mean ideal (rerataideal) yang mungkin dicapai
SBi  : simpangan baku ideal yang mungkin dicapai
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Data

Berdasarkan hasil analisis data dapat ditampilkan peroleh sekor tes
kompetensi asesmen mahasiswa PPL-KKN FT-UNY, baik untuk tingkat program
studi maupun untuk tingkat fakultas.

Penentuan tingkat pencapaian kompetensi asesmen menggunakan kriteria
seperti ditunjukkan pada Tabel 4. Sekor tertinggi yang mungkin dicapai adalah 20
dan sekor terendah 0. Sekor rerata ideal (Mi) = (20 + 0) / 2 =10 dan simpangan
baku ideal (SBi) =(20-0)/6=3,33.

Tabel 4. Kriteriatingkat pencapaian kompetensi asesmen

No. Kriteria Nilai Keterangan
1 M > Mi+18SB M > 16 Sangat Tinggi
2 Mi+06SB<M<Mi+18SB 12<M <16 | Tinggi
3 Mi-06SB<M <Mi+0,6SB 8<M <12 | Sedang
4 Mi-18SB<M <Mi-0,6SB 4<M<8 Rendah
5 M <Mi-18SB <4 Sangat Rendah

1. Kompetenss Asesmen Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik
Elektro

Berdasarkan hasil analisis data tes kompetensi asesmen diperoleh sekor
rerata 9,78, sekor maksimum 16 dan sekor minimum 6. Rerata sekor kompetensi
asesmen mahasiswa PPL-KKN dari program studi PT. Elektro termasuk kategori
sedang.

Persentase penguasaan masing-masing indikator kompetensi asesmen
dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Persentase penguasaan kompetensi asesmen mahasiswa PT.

Elektro
No | Indikator Kompetensi Persentase
1 Memahami lingkup penilaian hasil belgjar 96,22
2 Memahami lingkup hasil belgjar aspek kognitif 88,67
3 Memahami klasifikasi penilaian 33,96
4 Memilih jenistes 58,49
5 Memahami acuan penilaian 11,15
6 M enerapkan bentuk tes 64,15
7 Memahami format bentuk tes 15,09
8 Menganalisis penilaian acuan relatif 26,41
9 Menganalisis jawaban tes 28,30
10 Memahami konsep reliabilitas 35,84
11 M enerapkan bentuk tes obyektip 33,96
12 Menginterpretasi tingkat kesukaran butir soal 28,30
13 Memahami telaah kualitas tes 73,58
14 Mengevaluasi daya beda butir soal 45,28
15 Memahami konsep tendency central 58,49
16 Menentukan nilai akhir hasil belgjar 32,07
17 Memahami konsep tingkat kesukaran butir soal 50,94
18 Memahami konsep validitas 58,49
19 Menerapkan analisis vaiditas 73,58
20 Menerapkan analisis reliabilitas 66,03
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Gambar 1. Persentase penguasaan kompetensi program studi PT. Elektro

Berdasarkan tampilan data pada Tabel 5 dan grafik pada Gambar 1 dapat
dikatakan kompetensi asesmen dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut:
1. Kompetens mahasiswa KKN-PPL program studi Pendidikan Teknik Elektro
FT-UNY masuk dalam kategori sedang (sekor rerata 9,78).
2. Terdapat 4 (empat) indikator kompetensi asesmen yang sudah dikuasal oleh
lebih dari 70% mahasiswa, yakni memahami lingkup penilaian hasil belgjar, )
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memahami lingkup hasil belgjar aspek kognitif, memahami telaah kualitas
tes, dan menerapkan analisis validitas. Hal ini menunjukkan masih terdapat
30% mahasiswa yang menguasai ke-empat indikator asesmen tersebut.

Indikator kompetensi yang masih menjadi kelemahan bagi mahasiswa
(persentase penguasaan antara 35% - 69%) adalah memilih jenis tes,
menerapkan bentuk tes, memahami konsep reliabilitas, mengevaluasi daya beda
butir soal, memahami konsep tendency central, memahami konsep tingkat kesukaran
butir soal, memahami konsep validitas, dan menerapkan andisis reliabilitas.

Indikator kompetensi asesmen yang paling lemah (hanya dikuasai oleh sekitar 35%
mahasiswa ke bawah) pada program studi Pendidikan Teknik Elektro adalah
memahami klasifikas penilaian, memahami acuan penilaian, memahami format
bentuk tes, menganalisis penilaian acuan relatif, menganalisis jawaban tes,
menerapkan bentuk tes obyektip, menginterpretasi tingkat kesukaran butir soal, dan

menentukan nilai akhir hasil belgjar.

Kompetenss Asesmen Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik
Elektronika

Berdasarkan hasil analisis data tes kompetensi asesmen diperoleh sekor

rerata 10,01 sekor maksimum 14 dan sekor minimum 6. Rerata sekor kompetensi

asesmen mahasiswva PPL-KKN dari program studi PT. Elektronika termasuk

kategori sedang.

Persentase penguasaan masing-masing indikator kompetensi asesmen

dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Persentase penguasaan kompetensi asesmen mahasiswa PT.

Elektronika

No | Indikator Kompetensi Persentase
1 Memahami lingkup penilaian hasil belgjar 96,92
2 Memahami lingkup hasil belgjar aspek kognitif 80

3 Memahami klasifikasi penilaian 10,76
4 Memilih jenistes 67,69
5 Memahami acuan penilaian 7,69
6 M enerapkan bentuk tes 69,23
7 Memahami format bentuk tes 24,61
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1. Kompetens mahasiswa KKN-PPL program studi

2.

8 Menganalisis penilaian acuan relatif 20
9 Menganalisis jawaban tes 30,76
10 Memahami konsep reliabilitas 40
11 Menerapkan bentuk tes obyektip 6,15
12 Menginterpretas tingkat kesukaran butir soal 38,46
13 Memahami telaah kualitas tes 81,53
14 Mengevaluasi daya beda butir soal 60
15 Memahami konsep tendency central 43,07
16 Menentukan nilai akhir hasil belagjar 46,15
17 Memahami konsep tingkat kesukaran butir soal 67,69
18 Memahami konsep validitas 67,69
19 Menerapkan analisis validitas 63,07
20 Menerapkan analisis reliabilitas 66,15
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Gambar 2. Persentase penguasaan kompetensi program studi

Elektronika

PT.

Berdasarkan tampilan data pada Tabel 6 dan grafik pada Gambar 2 dapat
dikatakan kompetensi asesmen dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut:

Elektronika FT-UNY masuk dalam kategori sedang (sekor rerata 10,01).
Terdapat 2 (tiga) indikator kompetensi asesmen yang sudah dikuasai oleh

Pendidikan Teknik

lebih dari 70% mahasiswa, yakni memahami lingkup penilaian hasil belgjar,

memahami lingkup hasil belgar aspek kognitif, dan memahami telaah
kualitas soal.

Indikator kompetensi yang masih menjadi kelemahan bagi mahasiswa

(persentase penguasaan antara 35% - 69%) adalah memilih jenis tes,

menerapkan bentuk tes, menerapkan bentuk tes obyektif, menginterpretasi tingkat

kesukaran butir sodl,
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tendency central, menentukan nilai akhir hasil belgjar, memahami konsep tingkat
kesukaran butir soal, memahami konsep validitas, menerapkan analisis validitas
dan menerapkan analisis reliabilitas.

4. Indikator kompetensi asesmen yang paling lemah (hanya dikuasai oleh sekitar 30%
mahasiswa) pada program studi Pendidikan Teknik Elektronika adalah memahami
klasifikasi penilaian, memahami acuan penilaian, memahami format bentuk tes,
menganalisis penilaian acuan relatif, menganalisis jawaban tes, dan menerapkan

bentuk tes obyektip.

3. Kompetensi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Mesin

Berdasarkan hasil analisis data tes kompetensi asesmen diperoleh sekor
rerata 9,57 sekor maksimum 15 dan sekor minimum 3. Rerata sekor kompetensi
asesmen mahasiswa PPL-KKN dari program studi PT. Mesin termasuk kategori
sedang.

Persentase penguasaan masing-masing indikator kompetensi asesmen
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Persentase penguasaan kompetensi asesmen mahasiswa PT.

Mesin

No | Indikator Kompetensi Persentase
1 Memahami lingkup penilaian hasil belgjar 96,96
2 Memahami lingkup hasil belgjar aspek kognitif 65,15
3 Memahami klasifikas penilaian 30,3
4 Memilih jenistes 31,18
5 Memahami acuan penilaian 18,18
6 M enerapkan bentuk tes 81,81
7 Memahami format bentuk tes 21,21
8 Menganalisis penilaian acuan relatif 31,81
9 Menganalisis jawaban tes 13,63
10 Memahami konsep reliabilitas 48,48
11 Menerapkan bentuk tes obyektip 43,93
12 Menginterpretasi tingkat kesukaran butir soal 21,21
13 Memahami telaah kualitas tes 50
14 Mengevaluasi daya beda butir soal 50
15 Memahami konsep tendency central 50
16 Menentukan nilai akhir hasil belgjar 48,48
17 Memahami konsep tingkat kesukaran butir soal 54,54
18 Memahami konsep validitas 59,09
19 Menerapkan analisis vaiditas 78,78
20 Menerapkan analisis reliabilitas 62,12
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Gambar 3. Persentase penguasaan kompetensi program studi PT. Mesin

Berdasarkan tampilan data pada Tabel 7 dan grafik pada Gambar 3 dapat

dikatakan kompetensi asesmen dapat dikemukakan hal-hal sebagal berikut:

1

Kompetens: mahasiswa KKN-PPL program studi Pendidikan Teknik Mesin
FT-UNY masuk dalam kategori sedang (sekor rerata 9,57).

Terdapat 3 (tiga) indikator kompetensi asesmen yang sudah dikuasai oleh
lebih dari 70% mahasiswa, yakni memahami lingkup penilaian hasil belgjar,
menerapkan bentuk tes, dan menerapkan analisis validitas.

Indikator kompetensi yang masih menjadi kelemahan bagi mahasiswa
(persentase penguasaan antara 35% - 69%) adalah memahami lingkup hasil
belgjar aspek kognitif, memahami konsep reliabilitas,menerapkan bentuk tes
obyektip,memahami telaah kualitas tes, mengevaluas daya beda butir soal,
memahami konsep tendency central, menentukan nilai akhir hasil begar,
memahami konsep tingkat kesukaran butir soal, memahami konsep validitas, dan
menerapkan analisis reliabilitas.

Indikator kompetensi asesmen yang paling lemah (hanya dikuasai oleh sekitar 30%
mahasiswa) pada program studi Pendidikan Teknik Mesin adalah memahami
klasifikasi penilaian,memilih jenis tes, memahami acuan penilaian, memahami
format bentuk tes, menganalisis penilaian acuan relatif, menganalisis jawaban tes,

dan menginterpretas tingkat kesukaran butir soal.
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4. Kompetensi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Otomotip

Berdasarkan hasil analisis data tes kompetensi asesmen diperoleh sekor
rerata 9,21 sekor maksimum 15 dan sekor minimum 2. Rerata sekor kompetensi
asesmen mahasiswa PPL-KKN dari program studi PT. Otomotip termasuk
kategori sedang.

Persentase penguasaan masing-masing indikator kompetensi asesmen
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Persentase penguasaan kompetensi asesmen mahasiswa PT.

Otomotip

No | Indikator Kompetensi Persentase
1 Memahami lingkup penilaian hasil belgjar 86,95
2 Memahami lingkup hasil belajar aspek kognitif 80,43
3 Memahami klasifikasi penilaian 56,52
4 Memiilih jenistes 21,79
5 Memahami acuan penilaian 19,56
6 Menerapkan bentuk tes 50
7 Memahami format bentuk tes 30,43
8 Menganalisis penilaian acuan relatif 50
9 Menganalisis jawaban tes 50
10 Memahami konsep reliabilitas 6,52
11 Menerapkan bentuk tes obyektip 60,86
12 Menginterpretas tingkat kesukaran butir soal 41,3
13 Memahami telaah kualitas tes 54,34
14 Mengevaluasi daya beda butir soal 41,3
15 Memahami konsep tendency central 36,95
16 Menentukan nilai akhir hasil belagjar 52,17
17 Memahami konsep tingkat kesukaran butir soal 50
18 Memahami konsep validitas 43,47
19 Menerapkan analisis validitas 50
20 Menerapkan analisis reliabilitas 39,13
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Gambar 4. Persentase penguasaan kompetensi program studi PT.
Otomotip
Berdasarkan tampilan data pada Tabel 8 dan grafik pada Gambar 4 dapat
dikatakan kompetensi asesmen dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Kompetenss mahasiswa KKN-PPL program studi Pendidikan Teknik
Otomotip FT-UNY masuk dalam kategori sedang (sekor rerata 9,21).

2. Terdapat 2 (dua) indikator kompetensi asesmen yang sudah dikuasa oleh
lebih dari 70% mahasiswa, yakni memahami lingkup penilaian hasil belgar
dan memahami lingkup hasil belgjar aspek kognitif.

3. Indikator kompetensi yang masih menjadi kelemahan bagi mahasiswa
(persentase penguasaan antara 35% - 69%) adalah memahami klasifikas
penilaian,menerapkan bentuk tes, menganalisis penilaian acuan relatif, menganalisis
jawaban tes,menerapkan bentuk tes obyektip,menginterpretasi tingkat kesukaran
butir soal, memahami telaah kualitas tes, mengevaluasi daya beda butir soal,
memahami  konsep tendency central, menentukan nilai akhir hasil belgar,
memahami konsep tingkat kesukaran butir soal, memahami konsep validitas,
menerapkan analisis validitas dan menerapkan andlisisreliabilitas.

4. Indikator kompetensi asesmen yang paling lemah (hanya dikuasai oleh sekitar 30%
mahasiswa) pada program studi Pendidikan Teknik Otomotip adalah memilih jenis
tes, memahami acuan penilaian, memahami format bentuk tes, dan memahami

konsep reliabilitas.
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5. Kompetenss Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Sipil dan
Perencanaan

Berdasarkan hasil analisis data tes kompetensi asesmen diperoleh sekor

rerata 8,62, sekor maksimum 13 dan sekor minimum 1. Rerata sekor kompetensi

asesmen mahasiswa PPL-KKN dari program studi PT. Sipil dan Perencanaan

termasuk kategori sedang.

Persentase penguasaan masing-masing indikator kompetensi asesmen
dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Persentase penguasaan kompetensi asesmen mahasiswa PT.

Sipil dan Perencanaan

No | Indikator Kompetensi Persentase
1 Memahami lingkup penilaian hasil belajar 98,24
2 Memahami lingkup hasil belajar aspek kognitif 71,92
3 Memahami klasifikasi penilaian 45,61
4 Memiilih jenistes 52,63
5 Memahami acuan penilaian 5,25
6 Menerapkan bentuk tes 68,42
7 Memahami format bentuk tes 24,56
8 Menganalisis penilaian acuan relatif 17,54
9 Menganalisis jawaban tes 30
10 Memahami konsep reliabilitas 10,52
11 Menerapkan bentuk tes obyektip 26,31
12 Menginterpretasi tingkat kesukaran butir soal 22,8
13 Memahami telaah kualitas tes 56,14
14 Mengevaluasi daya beda butir soal 30
15 Memahami konsep tendency central 54,38
16 Menentukan nilai akhir hasil belagjar 35,08
17 Memahami konsep tingkat kesukaran butir soal 54,38
18 Memahami konsep validitas 42,1
19 Menerapkan analisis validitas 64,91
20 Menerapkan analisis reliabilitas 29,82
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Gambar 5. Persentase penguasaan kompetensi program studi PT. Sipil dan
Perencanaan.
Berdasarkan tampilan data pada Tabel 9 dan grafik pada Gambar 5 dapat
dikatakan kompetensi asesmen dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Kompetens mahasiswa KKN-PPL program studi Pendidikan Teknik Sipil
dan Perencanaan masuk dalam kategori sedang (sekor rerata 8,62).

2. Terdapat 2 (dua) indikator kompetensi asesmen yang sudah dikuasa oleh
lebih dari 70% mahasiswa, yakni memahami lingkup penilaian hasil belgar
dan memahami lingkup hasil belgjar aspek kognitif.

3. Indikator kompetenss yang masih menjadi kelemahan bagi mahasiswa
(persentase penguasaan antara 35% - 69%) adalah memahami klasifikas
penilaian, memilih jenis tes, menerapkan bentuk tes, memahami telaah kualitas
tes, memahami konsep tendency central, menentukan nilai akhir hasil belgar,
memahami konsep tingkat kesukaran butir soal, memahami konsep validitas, dan
menerapkan analisis validitas.

4. Indikator kompetensi asesmen yang paling lemah (hanya dikuasai oleh sekitar 30%
mahasiswa) pada program studi Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan adalah
Mmemahami acuan penilaian, memahami format bentuk tes, menganalisis penilaian
acuan relatif, menganalisis jawaban tes,memahami konsep reliabilitas, menerapkan
bentuk tes obyektif, menginterpretas tingkat kesukaran butir soal, mengevaluas

daya beda butir, dan menerapkan analisisreliabilitas.
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6. Kompetensi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Boga

Berdasarkan hasil analisis data tes kompetensi asesmen diperoleh sekor
rerata 8,37, sekor maksimum 14 dan sekor minimum 3. Rerata sekor kompetensi
asesmen mahasiswa PPL-KKN dari program studi PT. Boga termasuk kategori
sedang.

Persentase penguasaan masing-masing indikator kompetensi asesmen
dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Persentase penguasaan kompetensi asesmen mahasiswa PT.

Boga

No | Indikator Kompetensi Persentase
1 Memahami lingkup penilaian hasil belgjar 96,55
2 Memahami lingkup hasil belgjar aspek kognitif 63,79
3 Memahami klasifikasi penilaian 8,62
4 Memilih jenistes 44,82
5 Memahami acuan penilaian 6,89
6 M enerapkan bentuk tes 7,24
7 Memahami format bentuk tes 41,37
8 Menganalisis penilaian acuan relatif 48,21
9 Menganalisis jawaban tes 25,86
10 Memahami konsep reliabilitas 517
11 M enerapkan bentuk tes obyektip 34,48
12 Menginterpretasi tingkat kesukaran butir soal 50
13 Memahami telaah kualitas tes 68,96
14 Mengevaluasi daya beda butir soal 60,34
15 Memahami konsep tendency central 58,62
16 Menentukan nilai akhir hasil belgjar 31,03
17 Memahami konsep tingkat kesukaran butir soal 37,93
18 Memahami konsep validitas 41,37
19 Menerapkan analisis vaiditas 50
20 Menerapkan analisis reliabilitas 15,51
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Gambar 6. Persentase penguasaan kompetensi program studi PT. Boga

Berdasarkan tampilan data pada Tabel 10 dan grafik pada Gambar 6 dapat
dikatakan kompetensi asesmen dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Kompetens mahasiswa KKN-PPL program studi Pendidikan Teknik Boga
masuk dalam kategori sedang (sekor rerata 8,37).

2. Terdapat 1 (satu) indikator kompetensi asesmen yang sudah dikuasai oleh
lebih dari 70% mahasiswa, yakni memahami lingkup penilaian hasil belgar
dan memahami lingkup hasil belgjar aspek kognitif.

3. Indikator kompetenss yang masih menjadi kelemahan bagi mahasiswa
(persentase penguasaan antara 35% - 69%) adalah memahami lingkup hasil
belajar aspek kognitif, memilih jenis tes, memahami format bentuk
tes,menganalisis penilaian acuan relatif, menginterpretasi tingkat kesukaran butir
soal, memahami telaah kualitas tes, mengevaluasi daya beda butir soal,
memahami konsep tendency central, memahami konsep tingkat kesukaran butir
soal, memahami konsep validitas, danmenerapkan analisis validitas.

4. Indikator kompetensi asesmen yang paling lemah (hanya dikuasai oleh sekitar 30%
mahasiswa) pada program studi Pendidikan Teknik Boga adalah memahami
klasifikasi penilaian, memahami acuan penilaian, menerapkan bentuk tes,
menganalisis jawaban tes, memahami konsep reliabilitas, menerapkan bentuk tes

obyektif, menentukan nilai akhir hasil belgjar, dan menerapkan analisis reliabilitas.
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7. Kompetensi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Busana

Berdasarkan hasil analisis data tes kompetensi asesmen diperoleh sekor
rerata 9,44, sekor maksimum 14 dan sekor minimum 3. Rerata sekor kompetens
asesmen mahasiswa PPL-KKN dari program studi PT. Busana termasuk kategori
sedang.

Persentase penguasaan masing-masing indikator kompetensi asesmen
dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Persentase penguasaan kompetensi asesmen mahasiswa PT.

Busana

No | Indikator Kompetensi Persentase
1 Memahami lingkup penilaian hasil belgjar 95,55
2 Memahami lingkup hasil belajar aspek kognitif 68,88
3 Memahami klasifikas penilaian 35,55
4 Memilih jenistes 2,22
5 Memahami acuan penilaian 3,4
6 M enerapkan bentuk tes 35,55
7 Memahami format bentuk tes 13,33
8 Menganalisis penilaian acuan relatif 8,88
9 Menganalisis jawaban tes 33,33
10 Memahami konsep reliabilitas 22,22
11 M enerapkan bentuk tes obyektip 42,22
12 Menginterpretasi tingkat kesukaran butir soal 26,66
13 Memahami telaah kualitas tes 73,33
14 Mengevaluasi daya beda butir soal 53,33
15 Memahami konsep tendency central 66,66
16 Menentukan nilai akhir hasil belgjar 30
17 Memahami konsep tingkat kesukaran butir soal 82,22
18 Memahami konsep validitas 68,88
19 Menerapkan analisis vaiditas 82,22
20 Menerapkan analisis reliabilitas 62,22
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Gambar 7. Persentase penguasaan kompetensi program studi PT. Busana

Berdasarkan tampilan data pada Tabel 11 dan grafik pada Gambar 7 dapat

dikatakan kompetensi asesmen dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut:

1

Kompetensi mahasiswa KKN-PPL program studi Pendidikan Teknik Busana
masuk dalam kategori sedang (sekor rerata 9,44).

Terdapat 4 (empat) indikator kompetensi asesmen yang sudah dikuasai oleh
lebih dari 70% mahasiswa, yakni memahami lingkup penilaian hasil belgjar,
memahami telaah kualitas tes, memahami tingkat kesukaran butir soal, dan
menerapkan analisis validitas.

Indikator kompetensi yang masih menjadi kelemahan bagi mahasiswa
(persentase penguasaan antara 35% - 69%) adalah memahami lingkup hasil
belajar kognitif, memahami klasifikasi penilaian,menerapkan bentuk tes,
menerapkan bentuk tes obyektip,mengevaluasi daya beda butir soal, memahami
konsep tendency central, memahami konsep validitas, dan menerapkan analisis
reliabilitas.

Indikator kompetensi asesmen yang paling lemah (hanya dikuasai oleh sekitar 30%
mahasiswa) pada program studi Pendidikan Teknik Busana adalah memilih jenis
tes, memahami acuan penilaian, memahami format bentuk tes, menganalisis
penilaian acuan relatif, menganalisis jawaban tes, memahami konsep reliabilitas,
menerapkan bentuk tes obyektip, menginterpretasi tingkat kesukaran butir soal, dan

menentukan nilai akhir hasil belgjar.
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8. Kompetensi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Mekatronika

Berdasarkan hasil analisis data tes kompetensi asesmen diperoleh sekor
rerata 9,40, sekor maksimum 17 dan sekor minimum 4. Rerata sekor kompetens
asesmen mahasiswa PPL-KKN dari program studi PT. Mekatronika termasuk
kategori sedang.

Persentase penguasaan masing-masing indikator kompetensi asesmen
dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Persentase penguasaan kompetensi asesmen mahasiswa PT.

Mekatronika

No | Indikator Kompetensi Persentase
1 Memahami lingkup penilaian hasil belgjar 92,72
2 Memahami lingkup hasil belgjar aspek kognitif 84,45
3 Memahami klasifikasi penilaian 52,72
4 Memilih jenistes 40
5 Memahami acuan penilaian 29,09
6 M enerapkan bentuk tes 50,9
7 Memahami format bentuk tes 23,63
8 Menganalisis penilaian acuan relatif 27,27
9 Menganalisis jawaban tes 38,18
10 Memahami konsep reliabilitas 50,9
11 M enerapkan bentuk tes obyektip 60
12 Menginterpretasi tingkat kesukaran butir soal 25,45
13 Memahami telaah kualitas tes 56,36
14 Mengevaluasi daya beda butir soal 36,36
15 Memahami konsep tendency central 34,54
16 Menentukan nilai akhir hasil belgjar 34,54
17 Memahami konsep tingkat kesukaran butir soal 34,54
18 Memahami konsep validitas 45,45
19 Menerapkan analisis vaiditas 67,27
20 Menerapkan analisis reliabilitas 54,54
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Gambar 8.Persentase penguasaan kompetensi program studi PT.
Mekatronika

Berdasarkan tampilan data pada Tabel 12 dan grafik pada Gambar 8 dapat

dikatakan kompetensi asesmen dapat dikemukakan hal-hal sebagal berikut:

1

Kompetenss mahasisva KKN-PPL program studi Pendidikan Teknik
Mekatronika masuk dalam kategori sedang (sekor rerata 9,40).

Terdapat 2 (dua) indikator kompetensi asesmen yang sudah dikuasai oleh
lebih dari 70% mahasiswa, yakni memahami lingkup penilaian hasil belgar
dan memahami lingkup hasil belgjar aspek kognitif.

Indikator kompetensi yang masih menjadi kelemahan bagi mahasiswa
(persentase penguasaan antara 35% - 69%) adalahmemahami klasifikasi
penilaian, memilih jenis tes, memahami konsep reliabilitas, menganalisis jawaban
tes, menerapkan tes bentuk obyektif, memahami telaah kualitas tes,memahami
daya beda butir soal, menerapkan konsep validitas, menerapkan analisis validitas dan
menerapkan analisis reliabilitas.

Indikator kompetensi asesmen yang paling lemah (hanya dikuasai oleh sekitar 30%
mahasiswa) pada program studi Pendidikan Teknik Mekatronika adalah memahami
acuan penilaian, memahami format bentuk tes, menganalisis penilaian acuan relatif,
memahami konsep tendency central, menentukan nilai akhir hasil belgar, dan
memahami konsep tingkat kesukaran butir soal.
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9. Kompetens Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika

Berdasarkan hasil analisis data tes kompetensi asesmen diperoleh sekor
rerata 9,69, sekor maksimum 16 dan sekor minimum 3. Rerata sekor kompetensi
asesmen mahasiswa PPL-KKN dari program studi PT. Informatika termasuk
kategori sedang.

Persentase penguasaan masing-masing indikator kompetensi asesmen
dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Persentase penguasaan kompetensi asesmen mahasiswa PT.

Informatika
No | Indikator Kompetensi Persentase
1 Memahami lingkup penilaian hasil belgjar 97,46
2 Memahami lingkup hasil belajar aspek kognitif 72,15
3 Memahami klasifikasi penilaian 36,7
4 Memiilih jenistes 64,55
5 Memahami acuan penilaian 15,18
6 Menerapkan bentuk tes 55,69
7 Memahami format bentuk tes 22,78
8 Menganalisis penilaian acuan relatif 27,84
9 Menganalisis jawaban tes 43,03
10 Memahami konsep reliabilitas 24,05
11 Menerapkan bentuk tes obyektip 24,05
12 Menginterpretas tingkat kesukaran butir soal 32,91
13 Memahami telaah kualitas tes 75,94
14 Mengevaluasi daya beda butir soal 44,3
15 Memahami konsep tendency central 29,11
16 Menentukan nilai akhir hasil belagjar 67,08
17 Memahami konsep tingkat kesukaran butir soal 50,63
18 Memahami konsep validitas 44,3
19 Menerapkan analisis validitas 78,48
20 Menerapkan analisis reliabilitas 63,29

32



120

100

80 -

60 -
M Seriesl

40 -
20 -

1234567 8 91011121314151617181920

Gambar 9.Persentase penguasaan kompetensi program studi PT.
Informatika
Berdasarkan tampilan data pada Tabel 13 dan grafik pada Gambar 9 dapat
dikatakan kompetensi asesmen dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Kompetenss mahasiswa KKN-PPL program studi Pendidikan Teknik
Informatika masuk dalam kategori sedang (sekor rerata 9,69).

2. Terdapat 4 (empat) indikator kompetensi asesmen yang sudah dikuasai oleh
lebih dari 70% mahasiswa, yakni memahami lingkup penilaian hasil belgjar,
memahami lingkup hasil aspek kognitif,memahami telaah kualitas soal, dan
menerapkan analisis validitas.

3. Indikator kompetensi yang masih menjadi kelemahan bagi mahasiswa
(persentase penguasaan antara 35% - 69%) adalah memahami klasifikasi
penilaian, memilih jenis tes, menerapkan bentuk tes, menganalisis jawaban tes,
mengevaluasi daya beda butir soal, menentukan nilai akhir hasil belgjar, memahami
konsep tingkat kesukaran butir soal, memahami konsep validitas, dan menerapkan
analisisreliabilitas.

4. Indikator kompetensi asesmen yang paling lemah (hanya dikuasai oleh sekitar 30%
mahasiswa) pada program studi Pendidikan Teknik Informatika adalah memahami
acuan penilaian, memahami format bentuk tes, menganalisis penilaian acuan relatif,
memahami konsep reliabilitas, menerapkan bentuk tes obyektip, dan memahami
konsep tendency central.
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10. Kompetensi Asesmen Mahasiswa PPL-KKN FT-UNY

Tabel 14. Has| tes kompetensi asesmen mahasiswa PPL-KKN FT-UNY

No Program Studi Sekor maks Sekor min Rerata

1 PT. Elko 16 6 9,78
2 PT. Elka 14 6 10,01
3 PT. Mesin 15 3 9,57
4 PT. Otomotip 15 2 9,21
5 PT. Siper 13 1 9,21
6 PT. Boga 14 3 8,62
7 PT. Busana 14 3 9,44
8 PT. Mekatronika 17 4 9,40
9 PT. Informatika 16 3 9,69
10 Fakultas 17 1 9,34

Jika perolehan rerata sekor di atas ( 9,34 ) dibandingkan dengan kriteria
tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa rerata penguasaan kompetensi asesmen
mahasiswa PPL-KKN FT-UNY berada dalam kategori sedang (8 < 9,34 < 12).
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Gambar 10. Grafik sekor maksimum kompetensi asesmen mahasiswa PPL-KKN
FT-UNY
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Gambar 11. Grafik sekor minimum kompetens asesmen mahasiswa PPL-KKN
FT-UNY
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Gambar 12. Grafik sekor rerata kompetens asesmen mahasiswa PPL-KKN FT-
UNY

Berdasarkan atas tampilan data yang ditunjukkan pada Tabel 3, Gambar 1,
Gambar 2, dan Gambar 3 dapat dijelaskan hal — hal sebagal berikut:

1. Rerata sekor penguasaan kompetensi asesmen mahasiswa PPL-KKN FT-
UNY adalah 9, 34 masih di bawah rerata ideal yang diharapkan yaitu 10.
Rerata tertinggi yang dicapa adalah 10,01 pada program studi PT.
Elektronika dan rerata terendah 8,62 pada program studi PT. Boga

2. Sekor maksimum penguasaan kompetensi asesmen yang bisa dicapai
adalah 17 pada program studi PT. Mekatronika. Sekor maksimum yang
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diharapkan bisa dicapai adalah 20.Dilihat dari sekor maksmum pada
masing-masing program studi dapat dikemukakan bahwa sekor maksimum
yang berhasil dicapai oleh mahasiswa program studi PT. Sipil dan
Perencanaan adalah paling rendah yaitu 13.

3. Sekor minimum penguasaan kompetensi asesmen adalah 1 pada program
studi PT. Sipil dan Perencanaan. Sekor minimum yang mungkin diperoleh
adalah 0.Dilihat dari sekor minimum pada masing-masing program studi
dapat dikemukakan bahwa sekor minimum yang paling rendah diperoleh

adalah dari mahasiswa program studi PT. Sipil dan perencanaan yaitu 1.

11. Persentase Penguasaan Tiap Indikator Kompetensi Asesmen

Tabel 15. Persentase penguasaan indikator kompetensi

No | Indikator Kompetensi Persentase
1 Memahami lingkup penilaian hasil belgjar 95,79
2 Memahami lingkup hasil belgjar aspek kognitif 74,95
3 Memahami klasifikasi penilaian 33,65
4 Memilih jenistes 45,12
5 Memahami acuan penilaian 16,06
6 M enerapkan bentuk tes 62,14
7 Memahami format bentuk tes 22,37
8 Menganalisis penilaian acuan relatif 28,48
9 Menganalisis jawaban tes 32,69
10 Memahami konsep reliabilitas 27,91
11 M enerapkan bentuk tes obyektip 35,37
12 Menginterpretasi tingkat kesukaran butir soal 31,93
13 Memahami telaah kualitas tes 66,15
14 Mengevaluasi daya beda butir soal 46,84
15 Memahami konsep tendency central 45,12
16 Menentukan nilai akhir hasil belgjar 43,59
17 Memahami konsep tingkat kesukaran butir soal 53,54
18 Memahami konsep validitas 52,19
19 Menerapkan analisis vaiditas 68,26
20 Menerapkan analisis reliabilitas 51,18
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Gambar 13. Persentase penguasaan indikator kompetensi asesmen mahasiswa
PPL-KKN FT-UNY

Berdasarkan tampilan data pada Tabel 15 dan Gambar 13 dapat
dikemukakan hal — hal sebagai berikut:

1. Penguasan kompetensi asesmen mahasiswa PPL-KKN FT-UNY secara
keseluruhan termasuk kategori sedang (M = 9,34), masih di bawah sekor
rerataideal yang mungkin bisadicapai yaituMi = 10.

2. Terdapat 2 (dua) indikator kompetensi asesmen yang sudah dikuasai oleh
lebih dari 70% mahasiswa, yakni memahami lingkup penilaian hasil
belgjar dan memahami lingkup hasil belgar aspek kognitif. Hal ini
menunjukkan bahwa hanya 2 (dua) indikator kompetens yang sudah
dikuasai oleh mahasiswa dari 20 indikator yang menjadi standar kriteria
dalam penélitian ini.

3. Indikator kompetensi yang masih menjadi kelemahan bagi mahasiswa
(persentase penguasaan antara 35% - 69%) adalah, memilih jenis tes,
menerapkan bentuk tes, memahami telaah kualitas tes, mengevaluas daya
beda butir soal, memahami konsep tendency central, menentukan nilai akhir hasil
belgar, memahami konsep tingkat kesukaran butir soal, memahami konsep
validitas, menerapkan analisis validitas dan menerapkan analisis reliabilitas.

4. Indikator kompetensi asesmen yang paling lemah yang hanya dikuasai oleh
sekitar kurang dari 35% mahasiswa untuk tingkat fakultas adalah memahami

klasifikasi penilaian, memahami acuan penilaian, memahami format bentuk tes,
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menganalisis penilaian acuan relatif, menganalisis jawaban tes, memahami
konsep reliabilitas, menerapkan bentuk tes obyektif, dan menginterpretasi tingkat

kesukaran butir soal.

Berdasarkan deskripsi data di atas dapat dikemukakan bahwa masih
terdapat beberapa aspek dalam masing-masing kompetensi asesmen pokok yang
menjadi kelemahan bagi mahasiswa FT-UNY yang melaksanakan program
KKN-PPL tahun 2012. Secara rinci aspek-aspek kelemahan tersebut dapat dilihat
pada Tabel 16.

Tabel 16. Indikator Kompetens Asesmen yang Menjadi Kelemahan
Utama Mahasiswa PPL-KKN FT-UNY

No Indikator Kompetensi Butir soa

Menguasai prinsip dan 1.Memahami acuan penilaian
prosedur asesmen proses | 2. Memahami format bentuk tes

dan hasil belgjar peserta 3. Memahami konsep reliabilitas
didik 4. Memahami klasifikasi penilaian

Merencanakan dan
2 | melaksanakan asesmen Menerapkan bentuk tes obyektip
proses dan hasil belgjar

Memanfaatkan hasi|
3 | asesmen untuk perbaikan
pembel gjaran.

Menganalisis penilaian acuan relatif
Menginterpretasi tingkat kesukaran butir soal
Menganalisis jawaban tes

wpn e

B. Pembahasan

Tujuan utama yang ingin dicapai dengan adanya penyelenggaraan KKN-
PPL tersebut adalah membina dan mengembangkan kompetensi mahasiswa
sebagai calon guru/pendidik atau calon tenaga kependidikan. Salah satu
kompetensi tersebut adalah kompetensi paedagogik. Salah satu aspek yang
termasuk dalam kompetensi paedagogik adalah kompetens dalam melakukan
asesmen hasil belgar. Berbaga kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan

kompetenss asesmen sudah dilakukan dengan harapan mahasiswa dapat

38




menerapkan kompetens ini dalam pelaksanaan PPL di SMK. Penelitian ini sudah
melakukan evaluasi terhadap kompetensi asesmen mahasi swa tersebut.

Dalan melaksanakan KKN-PPL kompetensi asesmen pembelgaran
dijabarkan menjadi tiga kompetens dasar, yaitu 1) menguasai prinsip dan
prosedur asesmen proses dan hasil belgar peserta didik, 2) merencanakan dan
melaksanakan asesmen proses dan hasil belgar peserta didik, dan 3) m
memanfaatkan hasil asesmen untuk perbaikan pembelgaran.Ketiga kompetensi
dasar tersebut dijabarkan dalam 20 indikator kompetensi yang sekaligus dijadikan
butir soal untuk mengungkap kompetensi asesmen.

Berdasarkan hasil anadlisis data diperolen kesimpulan bahwa rerata
penguasaan kompetensi asesmen mahasiswa PPL-KKN FT-UNY berada pada
kategori sedang (9,34) dan masih berada di bawah rerata ideal yaitu 10. Hal ini
menunjukkan pelaksanaan program pembel gjaran yang berkaitan dengan asesmen
hasil belgar secara umum belum optimal.ldealnya seorang mahasiswa harus
memiliki kompetensi minimal 70% dari seluruh indikator kompetensi yang sudah
dirumuskan, atau memiliki sekor minimum atau sama dengan 0,7 x 20 (sekor <
14).

Dilihat dari persentase mahasiswa yang sudah menguasai lebih dari 70%
kompetensi asesmen dapat dikemukakan bahwa hanya 2 (dua) indikator
kompetensi sudah dikuasai yaitu 1) memahami lingkup penilaian hasil belgjar dan
2) memahami lingkup hasil belgjar aspek kognitif. Hal ini menunjukkan bahwa
30% mahasiswa belum menguasai kedua kompetensi tersebut.

Dilihat dari persentase penguasaan indikator kompetensi asesmen pada
kriteria di bawah 70% terdapat 18 (delapan belas) indikator yang perlu
mendapatkan perhatian untuk diadakan program pembinaan yang lebih efektif.
Ke-18 indikator tersebut adalah memahami klasifikasi penilaian, memilih jenis
tes, memahami acuan penilaian, menerapkan bentuk tes, memahami format
bentuk tes, menganalisis penilaian acuan relatif, menganalisis jawaban tes,
memahami konsep reliabilitas, menerapkan bentuk tes obyektip, menginterpretas
tingkat kesukaran butir soa, memahami telaah kualitas tes, mengevaluas daya

beda butir soal, memahami konsep tendency central, menentukan nilai akhir hasil

39



belgjar, memahami konsep tingkat kesukaran butir soa, memahami konsep

validitas, menerapkan analisis validitas, dan menerapkan analisis reliabilitas.

Dilihat dari persentase penguasaan kompetensi pada kriteria 35% ke
bawah terdapat 8 (delapan) indikator kompetensi asesmen yang kelemahan pokok
dan perlu penanganan yang tepat untuk mengatasinya. Ke-8 indikator tersebut
tersebar dalam ketiga kompetensi pokok yang harus dikuasai oleh mahasiswa
PPL-KKN. Indikator tersebut adalah:

1. Menguasai prinsip dan prosedur asesmen proses dan hasil belgar peserta
didik, mencakup: memahami acuan penilaian, memahami format bentuk
tes,memahami konsep reliabilitas, dan memahami klasifikas penilaian.

2. Merencanakan dan melaksanakan asesmen proses dan hasil belgjar mencakup
menerapkan bentuk tes obyektip.

3. Memanfaatkan hasil asesmen untuk perbaikan pembelgaran mencakup
menganalisis penilaian acuan relatif, menginterpretasi tingkat kesukaran butir
soal, dan menganalisis jawaban tes.

Uraian-uraian di atas menunjukkan masih terdapat kelemahan beberapa
aspek dari ketiga indikator pokok kompetens asesmen yang sudah ditetapkan
dalam progran KKN-PPL UNY bagi mahasiswa PPL-KKN FT-UNY dalam
melakukan asesmen hasil belgar siswa SMK tempat mahasiswa melaksanakan
PPL. Hal ini harus menjadi perhatian bagi pengel ola pembel gjaran asesmen.

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka perlu dikembangkan program
pembelgaran mata kuliah asesmen hasil yang lebih tepat sehingga nantinya
diharapkan para mahasiswa memiliki kompetensi asesmen sesuai dengan tingakt
yang ditetapkan. Oleh karena itu, perlu ada koordinasi antara pelaksana program
pembelgjaran asesmen hasil belgar tingkat program studi, fakultas , dan tingkat
universitas ( dalam hal ini lembaga penjaminan mutu pendidikan).
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BABV

KESIMPULAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan uraian-uraian di muka dapat disimpulkan

1. Penguasaan kompetensi asesmen mahasiswva KKN-PPL FT-UNY masuk
kategori sedang ( rerata=9,34).

2. Indikator kompetensi asesmen yang masih rendah dimiliki mahasiswa KKN-
PPL FT-UNY adalah:

Memahami klasifikasi penilaian

Memahami acuan penilaian

Memahami format bentuk tes

Menganalisis penilaian acuan rel atif

Menganalisis jawaban tes

-~ 0o Q0 T @

Memahami konsep reliabilitas
Menerapkan bentuk tes obyektip

=gl

Menginterpretasi tingkat kesukaran butir soa

B. Saran

Perlu dilakukan perencanaan dan pelaksanaan program pembelgjaran yang
berkaitan dengan penguasaan kompetensi asesmen oleh pihak-pihak yang terkait,
seperti program studi, fakultas, dan lembaga penjaminan mutu pendidikan .

41



42



DAFTAR PUSTAKA

Allen, Mary J. & Yen, Wendy M. (1979). Introduction to measurement theory.
California: Brooks/Cole Publshing Company.

Blerkom, Van M.L. (2009). Measurement and statistics for teacher. New Y ork:
Routledge.

Dobson, Graeme. (2003). A guide to writing competency based learning
assesment. Dhaka: AGAMI Printing & Publishing Co.

Ebel, R. L. (1972). Essesntially of educational measurement. New Jersey:
Prentice-Hall. Inc.

Fernandez, H. J. X. 1(1984). Testing and measurement. New York: Harcourt
Brace Jovanovich, Inc.

Grondlund, N.E. (1993). How to make achievement test and assessment (5th ed.)
Boston: Allyn and Bacon.

Mehrens, W.A. & Lehman, J. J. (1984). Measurement and evaluation: In
eduaction and psychology. New Y ork: Holt, Rinehart and Winston Inc.

Mulyasa, E. (2008). Standar Kompetens dan Sertifikasi Guru. Bandung. PT.
RemajaRosdakarya.

Salvia, J. Dan Y esseldyke, J.E. Assessment in special and remedial education,
4th, Ed. Boston: Houghton Mifflin Company, 1988.

Roe, A.R. (2002). What makes a competent psychologist? European
Psychologist.Vol 7 no. 3. September 2003, pp. 192 — 202

------------------- (2011).Panduan PengajaranMikro. Unit Program Pengalaman
Lapangan (UPPL). Universitas Negeri Y ogyakarta.

-------------------- (2011). Panduan KKN-PPL. Unit Program Pengalaman
(UPPL).Universitas Negeri Y ogyakarta.

------------------- (2009).  Kurikulum Universitas Negeri Yogyakarta Tahun
2009.Y ogyakarta. Universitas Negeri Y ogyakarta.

42



	COVER LAP PENLTIAN GB 2012.pdf
	BAB I.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III.pdf
	BAB IV.pdf
	BAB V.pdf
	DAFTAR PUSTAK1.pdf

